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STRATEGI BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH

PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

INTISARI
Indah Purwaningsih (07140115)

Perpustakaan berperan memberikan informasi kepada masyarakat
pemakainya serta membantu dalam pencarian informasinya, dan membukakan
pikiran masyarakat atas kebutuhan informasi. Namun untuk mewujudkan
masyarakat yang menjadikan aktifitas membaca adalah suatu tradisi bukan
sekedar instrumentatif tapi merupakan tantangan perpustakaan yang bukanlah
hal mudah layaknya seperti membalik telapak tangan. Perpustakaan dirasa perlu
meningkatkan minat membaca masyarakat, sebab perpustakaan merupakan
instrument untuk menyalurkan minat tersebut. Dalam hal ini perlunya analisis
tentang tantangan perpustakaan, sehingga perpustakaan dapat menentukan strategi
atau upaya dalam meningkatkan minat baca masyarakat.Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi
wawancara , catatan lapangan, gambar, foto, serta rekaman. Subjek penelitian ini
yang akan diwawancarai adalah kepala Subag teknis yaitu yang menjalankan
program minat baca. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sedang untuk keabsahan datanya dilakukan dengan triangulasi,
menggunakan data yang berlimpah dan mengadakan pengecekan ulang dengan
informan pada akhir wawancara. Dari pembahasan dan analisis terhadap seluruh
data yang telah terkumpul, hasil penelitian yang penulis lakukan disimpulkan
bahwa dalam mewujudkan visi misinya BPAD Prov. DIY tak lepas dari berbagai
tantangan baik dari luar maupun dari dalam, satu diantaranya adalah
perkembangan teknologi yang semakin maju, perpustakaan dituntut untuk
mengikuti perkembangannya kalau tidak perpustakaan bakal ketinggalan. Untuk
menghadapi tantangan perpustakaan tersebut, BPAD Prov. DIY telah
melaksanakan upaya diantaranya: melakukan peningkatan kualitas layanan
perpustakaan, dan melakukan peningkatan fungsi fasilitas dan layanan.

Kata kunci : perpustakaan, tantangan perpustakaan, minat baca.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya terdapat dua status dan kedudukan perpustakaan.
Pertama, keberadaannya di dalam struktur organisasi dilihat dari sisi birokrasi.
Kedua, status dan kedudukannya dipandang dari sisi masyarakat pemakai, yang
diwujudkan dengan besar kecilnya layanan jasa yang diberikan (Sutarno,
2003:133).

Keberadaan sebuah perpustakaan di lingkungan masyarakat merupakan
salah satu indikator atau ukuran tentang tingkat kemajuan masyarakat
disekitarnya. Sehingga antara perpustakaan dengan masyarakat pemakai
mempunyai hubungan yang erat yakni hubungan kausal atau sebab akibat yang
saling membutuhkan dan saling melengkapi.

Peran perpustakaan adalah memberikan informasi kepada masyarakat
pemakainya serta membantu dalam pencarian informasinya, dan membukakan
pikiran masyarakat atas kebutuhan informasi. Perpustakaan merupakan salah satu
pusat sumber informasi, pusat belajar, dan merupakan agent of change (agen
perubahan) yang memberikan sumbangan dalam menciptakan masyarakat cerdas
serta mewujudkan manusia yang mempunyai wawasan luas, kemampuan,
ketrampilan, dan perilaku atau sikap kepribadian yang luhur, mandiri, bijak, adil,

baik dalam pikiran, ucapan, maupun tindakan.



Perpustakaan memiliki citra atas penilaian dan pemberian pengakuan
dari masyarakat yang berkunjung ke perpustakaan. Citra merupakan cerminan
kinerja dan performa perpustakaan yang diterima dan dirasakan oleh masyarakat
pemakainya. Seperti telah disampaikan Soetjipto Kepala Biro Perencanaan
Diknas, bahwa Indonesia menempati urutan ke-38 dari 42 negara di Asia dalam
hal kultur atau kebiasaan membaca (Sidik, 2006: 2). Ini menunjukkan bahwa
perpustakaan sebagai lembaga penyedia informasi belum sepenuhnya
didayagunakan dengan baik. Sehingga, perpustakaan perlu menjaga keharmonisan
hubungan dengan masyarakat pengguna.

Dalam penelitian sebuah jurnal yang diterbitkan oleh salah satu
universitas di Yogyakarta, bahwa yang menarik untuk disimak adalah motivasi
yang melatarbelakangi minat baca di Indonesia, lebih dari separuh (52,3 %)
mengatakan untuk menambah wawasan dan informasi, untuk mendukug kuliah
(22,2 %), untuk mengisi waktu luang (19,2 %), dan hanya sedikit yang
menjadikannya suatu kebiasaan (6,4 %) (Bekti, 2001:121).

Dari angka-angka ini bisa ditarik simpulan bahwa motivasi membaca
pada banyak masyarakat kita Indonesia masih menunjukkan “perilaku yang
bertujuan”  (reasoning  behavior) hanya  sedikit yang  berupaya
“menginternalisasikannya” (culturized). Konsumsi buku bagi masyarakat
Indonesia ternyata masih instrumentatif. Aktifitas membaca buku hanya dijadikan
sebagai alat untuk mencapai tujuan, aktifitas membaca belum dimaknai sebagai

suatu tradisi.



Kita sudah memasuki abad yang sering disebut abad informasi, tetapi
kita masih disibukkan berbicara tentang perlunya menumbuhkan minat dan
budaya baca. Berbagai daya dan upaya telah dilakukan perpustakaan untuk
menarik dan meningkatkan minat baca masyarakat. Namun budaya baca baru
menggejala dikalangan sangat terbatas di dalam masyarakat kita, sehingga
membaca buku terkesan merupakan “privilise” bagi kalangan tertentu (Sutarno,
2003: 23). Membaca belum menjadi suatu budaya bagi masyarakat kita. Dalam
hal ini perlu ditinjau kembali mengenai masalah program pembinaan minat baca
serta sejauh mana upaya dalam meningkatkan minat baca. Berbagai strategi dan
upaya meningkatkan minat baca selalu dikembangkan. Tetapi perlu juga
diperhatikan berbagai kendala, tantangan, dan kemungkinan-kemungkinan lainnya
yang harus siap dihadapi perpustakaan dalam rangka persiapan untuk menepis
rintangan yang menghadang.

Pada era yang serba cepat ini masyarakat Indonesia lebih disibukkan
dengan urusan pribadi masing-masing, sehingga mereka lebih suka hal-hal
yang sifatnya praktis atau instan. Contohnya saja lebih senang mengunjungi
tempat-tempat hiburan yang memberikan kesenangan seperti games, play
station, jalan ke Mall, cafe (Sutarno, 2003: 131). Hal ini memang dibutuhkan,
sementara orang lebih senang dengan hal semacam itu karena bisa
memberikan kesenangan dan penyegaran (refreshing). Sehingga ini menjadi
‘persoalan’ bagi perpustakaan, adalah apabila pengguna yang sudah menjadi
pelanggan atau konsumen perpustakaan kemudian lebih tertarik untuk

mengunjungi tempat-tempat hiburan tersebut atau disibukkan dengan berbagai



acara yang ditayangkan oleh televisi yang memberikan layanan 24 jam
daripada membaca atau belajar di perpustakaan. Penyelenggara perpustakaan
diharapkan berusaha agar masyarakat khususnya pengguna perpustakaan
tidak meninggalkan kebiasaannya membaca dan mengunjungi perpustakaan. Jadi,
perpustakaan perlu berusaha mengatasi dan mengantisipasi ancaman atau

tantangan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dirasa perlu
merumuskan masalah mengenai:
1. Tantangan apa yang dihadapi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam meningkatkan minat baca?
2. Bagaimanakah strategi yang dilakukan Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam upaya meningkatkan

minat baca masyarakat sekitar?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan diadakan penelitian ini yaitu untuk mengetahui berbagai
tantangan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca di Badan Pepustakaan
dan Arsip Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu, kita juga bisa
menentukan strategi yang tepat dalam upaya meningkatkan minat baca.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Memberi masukan kepada pihak yang terkait dalam mengembangkan
perpustakaan, khususnya pada sistem layanan, dan pembinaan minat
baca masyarakat.

2. Bagi mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, penelitian ini
diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta pengalaman,
untuk mengembangkan kompetensi khususnya dalam bidang
perpustakaan.

3. Bagi peneliti selain menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman,
juga melatih ketajaman dalam menganalisa suatu masalah serta
sebagai media dalam mengaplikasikan ilmu yang dimiliki pada

situasi dan kondisi yang berkembang.



1.4 Sistematika Pembahasan

Bab | mencakup pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
serta sistematika pembahasan.

Bab |1 terdiri dari dua bagian yaitu pertama, tinjauan pustaka berupa
hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan topik dengan penelitian
ini. Kedua, landasan teori yaitu konsep-konsep teori yang dijadikan
paradigma berfikir yang mendukung penelitian yang dilakukan.

Bab 11l adalah metodologi penelitian yang berisi tentang jenis dan
pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, serta keabsahan data (reliabilitas dan validitas data).

Bab IV adalah pembahasan yang merupakan inti dari isi skripsi yang
diawali dengan gambaran umum tentang Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selanjutnya disingkat BPAD
Prov. DIY, pembahasan mengenai keadaan riil minat baca masyarakat dan
upaya BPAD Prov. DIY dalam meningkatkan minat baca, serta tantangan
yang dihadapi dalam meningkatkan minat baca selama satu tahun terakhir.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Membaca bukanlah sekedar kegiatan mengenali huruf-huruf, tetapi
kegiatan memahami atau menemukan makna yang terkandung dari bacaan
(tulisan). Perpustakaan dirasa perlu meningkatkan minat ‘membaca’ masyarakat,
sebab perpustakaan merupakan instrument untuk menyalurkan minat tersebut.

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Prov. DIY sebagai fasilitator
masyarakat dalam penguasaan informasi melalui bahan pustaka berperan untuk
mewujudkannya. Untuk meningkatkan minat baca masyarakat, perpustakaan
mempunyai kekuatan dan potensi yang bisa dijadikan kekuatan nyata dalam
memajukan perpustakaan. Selain itu, kesempatan di bidang informasi, ilmu
pengetahuan, teknologi, dan pendidikan mendorong  perpustakaan untuk
berkembang sehingga jalan untuk meningkatkan minat baca masyarakat terbuka
lebar.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis dapat menyimpulkan
bahwa tantangan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca adalah sebagai
berikut:

1. Teknologi informasi.

2. Budaya lisan yang sudah melekat dalam adat masyarakat.

3. Berbagai program acara televisi yang menyajikan layanan 24 jam

sehari.

4. Budaya dengar.
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5. Pandangan budaya, berkaitan dengan cara masyarakat memandang

perpustakaan.

6. Kondisi perpustakaan, dilihat dari segi pelayanan kapada pemakai

perpustakaan.

7. Perkembangan pusat-pusat informasi selain perpustakaan yang

kegiatannya hampir sama dengan perpustakaan.

8. Pertumbuhan tempat-tempat hiburan yang memberikan hiburan dan

penyegaran semata.

9. Anggaran dan waktu pelaksanaan program yang belum mencukupi.

10. Citra perpustakaan yang dinilai dan diberikan masyarakat yang

berkunjung ke perpustakaan.

Untuk menghadapi tantangan perpustakaan tersebut, Badan
Perpustakaan dan Arsip Daerah Prov. DIY telah melaksanakan upaya untuk
meningkatkan minat baca diantaranya sebagai berikut:

1. Melakukan peningkatan kualitas layanan perpustakaan.

2. Melakukan peningkatan fungsi fasilitasi dan layanan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran yang dapat diberikan untuk
BPAD Prov. DIY adalah sebagai berikut:

1. Mensosialisasikan program atau kegiatan yang dilaksanakan kepada
masyarakat.

2. Meningkatkan pemanfaatan sarana-sarana lingkungan, misalnya
mengadakan kunjungan ke perpustakaan umum dan perpustakaan
lain agar pemakai perpustakaan semakin mengerti manfaat
perpustakaan. Selain itu, juga merupakan kegiatan yang penuh
dengan unsur kesenangan.

3. Mengadakan pembinaan keluarga pembaca.

4. Meningkatkan pelayanan yang baik dan pendayagunaan bahan
pustaka.

5. lkut serta membantu pelaksanaan pemberian bimbingan teknis
perpustakaan.

6. Melakukan promosi. Dalam hal ini perpustakaan bisa melakukan
kerjasama dengan stasiun radio, televisi, atau media lain untuk
melakukan promosi yaitu dengan menayangkan acara yang dapat
mendorong masyarakat untuk gemar membaca, sehingga
menyadarkan masyarakat bahwa betapa pentingnya membaca.

7. Mendayagunakan serta memaksimalkan pelayanan perpustakaan
keliling guna mendekatkan masyarakat dengan buku agar minat

bacanya berkembang.



8.

10.

11.
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Memperbanyak informasi mengenai buku yang baru terbit lewat
iklan atau promosi.

Dalam memilih perabot dan peralatan perpustakaan perpustakaan
hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan.

Melakukan kegiatan perawatan bahan pustaka secara rutin untuk
menyelamatkan dan menjauhkan bahan pustaka dari hal-hal yang
dapat merusak bahan pustaka, seperti membersihkan rak beserta
bukunya dari debu, dan lain sebagainya. Sebab, debu bisa
menjauhkan bahan pustaka dari pemakai perpustakaan.

Menciptakan dan senantiasa menjaga citra baik perpustakaan dengan

memberikan layanan yang terbaik kepada pemakai perpustakaan.
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Catatan Lapangan

Awal Masuk BPAD Prov. DIY

Proses awal saya melakukan penelitian adalah menjalankan prosedur yang berlaku
mulai dari mendapatkan ijin penelitian dari kantor kepatihan Yogyakarta sampai pada

ijin di BPAD Prov. DIY.

Saya mendapat sambutan baik dari para petugas perpustakaan, karena memang
sebelumnya saya dan beberapa petugas sudah saling kenal. Untuk jadwal saya ikut
terjun langsung dalam aktifitas sehari-hari di perpustakaan, mereka serahkan
sepenuhnya kepada saya. Sehingga saya lebih leluasa datang untuk membantu

sekaligus menggali informasi yang berkaitan dengan penelitian saya.

Pada tanggal 25 Februari 2010 saya menemui dengan dosen pembimbing, beliau
memberikan arahan apa dan prosedur yang harus saya lakukan agar informasi yang
saya gali sesuai dengan penelitian yang sedang saya lakukan. Selain itu, saya juga
berkonsultasi mengenai siapa saja yang berkompeten untuk saya wawancarai
berkaitan dengan masalah yang sedang saya teliti. Dari beberapa orang yang saya
ajukan, beliau mengajukan beberapa orang lagi untuk saya wawancarai guna meng-
cross chek data yang telah saya dapatkan sebelumnya. Setelah itu saya dianjurkan
oleh dosen pembimbing untuk menghadap ke sub bagian pelayanan. Saya bertemu
dengan ibu Mulyati Yuni Pratiwi, kebetulan kami sudah pernah bertemu dan kenal
sebab saya dan beberapa teman pernah selama satu bulan PKL disana dan tiga

bulan magang. Saya langsung mengutarakan maksud saya datang ke BPAD Prov. DIY,



bahwa saya akan melakukan penelitian mengenai minat baca dan menelusuri
berbagai hambatan atau tantangan-tantangan yang dihadapi BPAD Prov. DIY selama
ini dalam meningkatkan minat baca sekaligus meminta kesediaan beliau untuk
diwawancarai sebagai nara sumber. Beliau menyetujui wawancara dilakukan
beberapa hari kemudian dengan siap membawa kisi-kisi wawancara atau daftar

pertanyaan yang akan ditanyakan.

Setelah ijin saya langsung menuju bagian terdepan perpustakaan yaitu bagian
sirkulasi. Sambil membantu petugas melayani pemustaka saya sambil melihat-lihat
situasi dan kondisi di dalam ruangan perpustakaan yang beralamat di JI. Tentara

Rakyat Mataram no. 4.

Setelah siang sekitar pukul 13.00 WIB saya ijin pulang, namun menyempatkan diri untuk
melihat-lihat perpustakaan yang beralamat di Jin. Tentara Rakyat Mataram No. 29.
Situasi disana sangat sepi saya bingung untuk menelusur koleksi sebab posisi komputer
untuk menelusur koleksi tersebunyi oleh meja dan lemari kayu. Di sana ada dua orang
petugas perpustakaan satu laki-laki dan satu perempuan keduanya asik mengobrol
sambil shelving buku di rak dan satu lagi membaca koran. Semetara ada satu
pemustaka perempuan sedang sibuk menelusur koleksi di rak-rak buku. Tak satupun
petugas yang menyapa atau membantu saya menemukan atau menelusur koleksi,
bahkan saya bingung dimana harus menitipkan tas. Akhirnya saya memberanikan diri
bertanya dimana saya bisa menelusur koleksi. Setelah saya tahu dan menyimpulkan
apa yang sudah saya lihat atau observasi saya langsung meninggalkan ruang
perpustakaan yang menurut saya terkesan seram, sepi tidak ada suara musik

mengiring atau senyum sapa renyah dari petugas.



Wawancara di BPAD Prov. DIY

Berbekal pada kisi-kisi wawancara, pertanyaan demi pertanyaan saya lontarkan satu
persatu. Bapak Eko Nugraha adalah staff bagian pelayanan, dan Dra. Mulyati Yuni
Pratiwi adalah kepala sub bagian pelayanan yang menangani program minat baca di
BPAD Prov. DIY. Dari kedua wawancara tersebut hanya 10% saja mengalami

perbedaan jawaban.

Hasil wawancara dengan bapak Eko Nugraha pada tanggal 7 Juni 2010 pukul 09.00
WIB bahwa minat baca di BPAD Prov. DIY meningkat namun ada beberapa hambatan
atau tantangan yang dihadapi, diantaranya mengenai kebijakaan yang dibuat oleh
decision maker, serta berbagai fasilitas memadai yang diberikan oleh beberapa pusat-
pusat informasi lain selain purpustakaan. Sehingga menurut beliau pembuat
kebijakkanlah yang sangat menentukan majunya perpustakaan. Sementara dilain
wawancara pada hari yang sama jam yang berbeda pukul 11.15 WIb, ibu Yuni Pratiwi
mengatakan dengan lugas bahwa minat baca sekarang tinggi dilihat dari hasil
pelaksanaan program yang selama ini dilaksanakan. Beliau juga menambahkan
bahwa anggaran dan waktulah yang menjadi faktor penghambat terlaksananya
program minat baca sekarang ini. Selain itu, hambatan atau tantangan juga ada
yang datangnya dari luar yaitu teknologi informasi yang berkembang sangat cepat,
sementara jika perpustakaan ingin mengimbangi perkembangan tersebut harus

melalui proses yang cukup lama di lain pihak orang sudah berjalan jauh.

Menginjak mengeni hal-hal penting lainnya berkaitan dengan perpustakaan adalah

mengenai tingkat kenyamanan serta sarana dan prasarananya. Keduanya



mengatakan bahwa tingkat kenyamanan di BPAD Prov. DIY sangat kurang, baik untuk
pemustaka maupun petugasnya. Sedangkan sarana dan prasarana perlu diadakan

peningkatan baik dari segi kuantitas maupun kualitas yang tepat guna.

Mengenai sosialisasi dan promosi berbagai kegiatan yang di adakan oleh BPAD Prov.
DIY bapak Eko Nugraha mengatakan kurang maksimalnya BPAD Prov. DIY dalam
melakukan promosi sehingga di beberapa kegiatan yang diadakan masih sepi
pengunjung. Lain dengan pernyataan ibu Yuni Pratiwi bahwa sejauh ini pihaknya telah
maksimal dalam melakukan sosialisasi atau promosi ke masyarakat lewat berbagai

media baik media cetak maupun elekrotnik.

Crosscheck Data Hasil Wawancara Dengan Sumber Lain

Dari kedua hasil wawancara tersebut kemudian saya mengecek ulang dengan
melakukan wawancara dengan beberapa pemustaka yang sedang berada di BPAD
Prov. DIY sambil menunggu dokumen-dokumen yang dijanjikan pihak BPAD Prov. DIY

untuk saya jadikan sebagai salah satu data dalam penelitian skripsi ini.

Wawancara pertama saya lakukan kepada pemustaka yang non anggota. Orang
tersebut bernama andi kira-kira berumur 24 tahun dan tidak kuliah hanya lulusan SMA.

Meskipun bukan anggota perpustakaan tetapi dia sering datang ke perpustakaan di



Jin. Tentara Rakyat Mataram No.4 untuk sekedar mengisi waktu luang membaca buku .
Buku yang sering di baca adalah buku-buku sastra, novel umum, dan novel religi. Andi
menyarankan agar koleksi buku di perpustakaan di perbarui (maksudnya koleksi harus
selalu up to date). Selain itu, Andi juga pernah mengikuti acara yang diadakan BPAD
Prov. DIY tetapi sekarang dia mengaku jarang mendapatkan informasi mengenai
berbagai kegiatan apa dan waktu pelaksanaannya. Padahal ada papan
pengumuman di depan perpustakaan namun tidak ada pengumuman penting di
sana. Harapannya andi bagi anggota paling tidak kan bisa diberitahu atau diundang
via telpon untuk memebritahukan bahwa perpustakaan mengadakan kegiatan. Itu
sebabnya juga andi malas untuk menjadi anggota perpustakaan karena tidak ada
beda antara anggota dan non-anggota kecuali hanya masalah pinjam buku saja.
Andi mengaku cukup nyaman membaca di sana karena dilengkapi dengan kursi
baca yang empuk dengan sandaran kayu yang panjang juga dilengkapi meja baja
yang lebar. Namun dia mengungkapkan hambatan yang dihadapi saat menelusur
koleksi, bahwa koleksi yang dia cari lewat catalog yang seharusnya ada di rak
misalnya 4 tetapi ditemukan di rak 6. Hal ini yang mebuatnya malas memanfaatkan
komputer sebagai alat penelusur andi lebih memilih menelusur koleksi secara manual
langsung ke rak-rak buku, bisa di bayangkan apabila kita mencari koleksi satu per satu
dengan perpustakaan bertingkat dua dan cukup luas, serta dengan jumlah koleksi

yang beribu-ribu itu.

Dari hasil wawancara ini kita bisa simpulkan bahwa sosialisasi dan promosi yang
dilakukan perpustakaan belum maksimal. Selain itu juga kinerja sumber daya
manusianya perlu ditingkatkan dalam artian mutu kualitas sumber daya manusianya

perlu digali lagi. Sehingga human error dalam melakukan pekerjaan terminimalisasi.



Wawancara kedua pada tanggal 9 Juni 2010 Pukul 10.20 WIB di lokasi yang sama. Kali
ini informan adalah seorang perempuan anggota resmi perpustakaan. Dia adalah
seorang mahasiswi di salah satu perguruan tinggi swasta di Yogyakarta. Dia mengaku
sering datang ke perpustakaan ini. Namun ketika saya Tanya mana yang lebih dia
sukai mengunjungi perpustakaan atau ke mal, jawabnya kalau bareng teman-teman
ya asiknya ke mal dong lebih adem (dingin). Ketika saya tanya mengenai buku apa
yang sedang dia baca dia menjawab buku bahasa alasannya karena dia kuliah di
jurusan ilmu pendidikan dan kebetulan ada tugas kuliah membuat makalah. Dia
mengaku merasa nyaman membaca di sana namun yang kadang membuatnya
merasa agak terganggu saat membaca adanya petugas perpustakaan yang lalu
lalang di ruang baca. Selain masalah kenyamanan di juga menyarankan agar jumlah
eksemplar bukunya ditambah. Untuk kegiatan yang sering diadakan oleh BPAD Prov.
DIY dia mengaku tidak pernah ikut bahkan lebih parah tidak pernah tahu kalau BPAD

Prov. DIY sering mengadakan kegiatan untuk meningkatkan gairah membaca.

Kesimpulannya dia lebih suka pergi ke tempat lain seperti mal karena tempatnya lebih
nyaman, dan pergi ke perpustakaan adalah penting juga karena tugas belajarya

sebagai mahasiswa.

Kondisi Riil di BPAD Prov. DIY

Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi DIY merupakan institusi pemerintah
yang mempunyai empat gedung perpustakaan dan mempunyai sumber daya

manusia yang pastinya diisi oleh tenaga professional di bidangnya. Mereka terdiri dari



tenaga professional di bidang perpustakaan, teknologi informasi, administrasi, dan

keuangan.

Mengapa di perpustakaan perlu tenaga professional atau tenaga ahli di bidang
perpustakaan, karena tujuannya memberikan pelayanan yang baik dan cepat
kepada pemustaka. Lalu mengapa masih ada keluhan-keluhan mengenai
kenyamanan, dan pelayanan yang buruk kepada pemustaka. Jawabannya bukan
karena kurang terampilnya sumber daya manusia dalam mengelola perpustakaan
tapi pada kerjasama antar sumber daya manusianya. Suatu badan atau organisasi
apabila terjalin kerjasama dan komunikasi yang baik antar sumber daya manusia
maka dalam mencapai tujuan bersama akan lebih mudah karena mempunyai misi

dan visi yang sama.

Crosschek Data Dengan Sumber Data Lain

Laporan kegiatan tahunan dan tri wulan termasuk brosur adalah salah satu data yang
peneliti gunakan untuk membuat laporan penelitian. Namun untuk mendapatkan data
laporan kegiatan tahunan bukanlah hal yang mudah, karena petugas terkesan sangat
tertutup padahal itu bukanlah arsip rahasia Negara. Data yang saya butuhkan dari
laporan tersebut adalah menyangkut data koleksi, sarana dan prasarana yang dimiliki,
data pengunjung, data jumlah buku yang dibaca, jumlah buku yang di pinjam, serta
pelaksanaan kegiatan. Berhari-hari saya harus bolak balik hanya untuk mendapatkan
data tersebut. Alhamdulilah dengan bantuan bapak dosen pembimbing akhirnya
data itu saya dapatkan meskipun terpecah-pecah. Data tersebut kemudian saya

kumpulkan dan dipilih berdasarkan penelitian yang sedang saya lakukan.



CURICULUM VITTE

I. Data Pribadi

Nama : Indah Purwaningsih

Tempat Tanggal Lahir : Kudus, 13 Desember 1985

Kewarganegaraan - Indonesia

Agama : Islam

Alamat Asal :JI. Rahadi Usman rt/rw 09/05 Kel.Sei Bakau,

Kec.Matan Hilir Selatan, Kab.Ketapang

Il. Data Orang Tua

Nama Ayah : Fandholin (Almr)

Pekerjaan : Wiraswasta

Nama lbu > Sutrini

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

I11. Data Pendidikan

Sekolah Dasar : SD.Negeri 14 Sungai Bakau Lulus tahun 1997
Madrasa Stanawiyah : MTs. Negeri Sungai Besar Lulus Tahun 2000
Sekolah Menengah Umum : SMU. Negeri 3 Ketapang, Matan Hilir Utara,

Ketapang Kalbar Lulus tahun 2003
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Lulus tahun 2010
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